ABSTRAK

NANCY MAGCENTE. Perkecambahan Benih Kopi Robusta (Coffea canephora)
Menggunakan Teknik Bio-Osmoconditioning Benih (di bawah bimbingan LA
MUDI).

Dormansi menjadi salah satu faktor penghambat dalam perbanyakan
tanaman kopi secara generatif. Dormansi merupakan kondisi dimana benih tidak
berkecambah walaupun pada kondisi lingkungan yang memungkinkan untuk
berkecambah. Penyebab terjadinya dormansi biji kopi karena keadaan kulit biji
yang keras sehingga air dan udara yang dibutuhkan dalam proses
perkecambahan tidak dapat masuk dalam biji sehingga untuk berkecambah
membutuhkan waktu yang cukup lama, maka dari itu perlu dilakukan pemberian
perlakuan teknik pemecahan dormasi untuk mempercepat proses
perkecambahan. Tujuan pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengatasi
dormansi pada benih kopi robusta sekaligus meningkatkan viabilitas benih kopi
robusta dengan menggunakan teknik bio-osmoconditioning benih

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Agronomi Program Studi
Budidaya Tanaman Pekebunan, pada bulan Juni sampai Agustus 2023.
Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Ancak Lengkap yang terdiri 4
perlakuan yaitu sebagai berikut PO (kontrol/ tanpa perlakuan), P1 (KNOj; 2% +
Isolat P01), P2 (KNO;3; 2% + Isolat TA2), P3 (KNOs; + Isolat PO1+ Isolat TA2).
Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 ulangan sehingga diperoleh 16 unit
percobaan. Pada setiap unit percobaan ditabur sebanyak 15 benih sehingga
diperoleh 240 benih. Pengambilan data dilakukan terhadap potensi tumbuh
maksimum, daya berkecambah dan kecepatan tumbuh relatif. Data hasil
pengamatan setiap unit percobaan ditabulasi, selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan sidik ragam (anova) dan hasil analisis yang menunjukkan
pengaruh nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata terkecil (BNT) pada taraf
kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan bio-osmoconditioning
benih menggunakan rizobakteri mampu meningkatkan perkecambahan benih
kopi robusta dibandingkan dengan tanpa perlakuan (kontrol) maupun dengan
perlakuan mengunakan rizobakteri isolat secara mandiri. Bio-osmoconditioning
benih pada perlakuan menggunakan rizobakteri isolat kombinasi PO1+TA2 (P3)
memberikan hasil terbaik terhadap potensi tumbuh maksimum sebesar 81,67%
dibandingkan dengan kontrol sebesar 23,33%, meningkatkan daya berkecambah
sebesar 71,67% dan kontrol sebesar 13,33% serta mampu meningkatkan
kecepatan tumbuh relatif benih kopi robusta sebesar 55,15% etmal?
dibandingkan dengan kontrol sebesar 9,60% etmal™.

Kata kunci: Bio-osmoconditioning, Bio-priming Benih Kopi Robusta, Dormansi,
Rizobakteri
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. PENDAHULUAN

Tanaman kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan yang masuk
dalam kategori komoditi strategis. Salah satu jenis kopi yang banyak diminati
dan ketersediaannya cukup banyak dan melimpah di Indonesia yaitu kopi
robusta. Kopi robusta mempunyai aroma dan rasa yang khas, sehingga kopi ini
mempunyai harga yang relatif tinggi (Doping, 2020).

Kopi banyak memberikan kontribusi pada perekonomian Indonesia.
Indonesia merupakan produsen terbesar ketiga di dunia. Perkebunan kopi
tersebar di berbagai daerah seperti Lampung, Aceh dan Toraja. Badan Pusat
Statistik (BPS), mencatat bahwa produk kopi Indonesia naik sebesar 2,8% pada
tahun 2021 dengan produksi mencapai 774,6 ribu ton dibandingkan dengan
tahun 2020 (BPS, 2021). Sementara produksi kopi Kalimantan Timur hanya
sebesar 225 ton masih sangat jauh bila dibandingkan dengan rata-rata produksi
kopi nasional (BPS Kaltim, 2020).

Guna meningkatkan produksi dan kualitas mutu buah kopi, salah
satunya dengan teknik budidaya tanaman. Namun, dalam budidaya tanaman
kopi terkendala dengan benih yang mengalami dormansi. Dormansi benih
merupakan sifat adaptif yang menghalangi perkecambahan benih dalam kondisi
lingkungan yang menguntungkan (Feng et al., 2020). Lebih lanjut dilaporkan
bahwa, dormansi benih merupakan masa istirahat dari benih, dimana benih
masih hidup tetapi tidak berkecambah meskipun ditempatkan pada kondisi yang
sesuai untuk perkecambahan.

Dormansi benih pada tanaman kopi disebabkan oleh adanya dormansi



fisik yang dapat menghalangi masukknya air kedalam benih karena adanya kulit
benih yang impermeable terhadap air. Prudente and Paiva (2018) menyatakan
bahwa dormansi fisik benih merupakan dormansi yang disebabkan oleh lapisan
kulit benih yang sulit dimasuki oleh air (impermeable) sehingga menyebabkan
benih gagal berkecambah. Selain itu, dormansi juga disebabkan oleh adanya
hormon asam absisat (ABA) menghambat perkecambahan benih
(Gianinetti, 2022).

Dormansi benih dapat diatasi dengan perlakuan pematahan dormansi
benih sehingga dapat meningkatkan perkecambahan benih kopi. Perlakukan
pematahan dormansi dapat dilakukan dengan menggunakan perlakuan
invigorasi benih. Invigorasi benih merupakan perlakuan pasca panen untuk
meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan bibit di persemaian. Invigorasi
benih bertujuan untuk menyeragamkan perkecambahan. Teknik invigorasi benih
dapat dilakukan dengan mengintegrasikan penggunaan agens hayati sehingga
mampu meningkatkan kesegaraman pertumbuhan benih (Sutariati dkk.,2019;
Sutariati dkk., 2021).

Secara manual pemecahan dormansi dilakukan dengan cara menguliti
kulit tanduk (endocarp) biji kopi untuk mematahkan dormansi pada biji yang
memiliki struktur keras, sehingga dapat dengan mudah dilalui oleh air. Benih
kopi memiliki kulit biji yang sangat keras sehingga impermiabel terhadap air.
Perkecambahan benih kopi di dataran rendah yang bersuhu 30-35 °C
memerlukan waktu 3-4 minggu, sedangkan didataran tinggi yang bersuhu relatif
lebih dingin membutuhkan waktu yang lebih lama yaitu 6-8 minggu. Menurut
Muniarti dkk. (2021), lamanya waktu yang dibutuhkan untuk perkecambahan

benih kopi disebabkan karena terjadinya dormansi fisik. Hal ini akibat dari



kulit benih yang keras sehingga air dan oksigen sulit menembus kulit benih
serta menghalangi embrio benih.

Masa dormansi yang dimiliki oleh kopi mengakibatkan lamanya proses
perkecambahan, sehingga diperlukan upaya untuk  mempercepat
perkecambahan benih kopi. Peningkatan vigor benih disebut dengan invigorasi
dan salah satu metode yang sering digunakan adalah osmoconditioning. Prinsip
osmoconitioning yaitu mengimbibisikan benih dalam larutan osmotik rendah
sehingga penyerapan air dapat terkendali. Larutan osmotik yang efektif
digunakan adalah senyawa berbobot molekul tinggi seperti KNO3. Penggunaan
larutan KNO3 menyebabkan embrio mengalami perubahan akibat larutan
garam dapat menerobos masuk hingga ke embrio (Ruliyansyah, 2011).

Penggunaan teknik osmocondiotoning pada benih dapat diintegrasikan
dengan penggunaan rizobakteri (bio-osmoconditioning benih) yang mampu
berperan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman karena dapat menghasilkan
hormon tumbuh, melarutkan fosfat dan juga mampu memfikasi nitrogen.
Penggunaan rizobakteri secara mandiri telah terbukti efektif dalam
meningkatkan viabilitas dan vigor benih, meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman serta berperan sebagai agens pengendali hayati (Sutariati dkk., 2006)
mengemukakan bahwa rizobakteri dapat merangsang pertumbuhan langsung
melalui sintesa senyawa yang membantu penyerapan nutrisi dari lingkungannya
termasuk sintesis asam indol asetat dan giberelin.

Penggunaan campuran rizobakteri juga mampu meningkatkan daya
berkecambah benih sekaligus mampu mematahkan dormansi benih cabai rawit.
Lebih lanjut dilaporkan bahwa aplikasi rizobakteri mampu meningkatkan

viabilitas dan vigor benih (Mudi dkk., 2022; Sutariati dkk., 2022) dan juga mampu



mematahkan dormansi benih sekaligus mampu meningkatkan vigor benih.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka, penelitian Perkecambahan
Benih Kopi Robusta (Coffea canephora) Menggunakan Teknik Bio-
Osmoconditioning Benih perlu dilakukan.

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu sebagai berikut: Apakah perlakuan bio-osmocondiotoning
benih mampu mempercepat perkecambahan benih kopi robusta?; Jika vya,
perlakuan bio-osmoconditioning benih manakah yang mampumempercepat
perkecambahan benih kopi robusta?.

Tujuan pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengatasi dormansi pada
benih kopi robusta sekaligus mempercepat viabilitas benih kopi robusta dengan
menggunakan teknik bio-osmoconditioning benih. Hasil yang diharapkan pada
penelitian ini yaitu menjadi salah satu inovasi teknologi dalam proses pematahan
dormansi benih kopi robusta menggunakan teknik bio-osmoconditioning benih
dan dapat digunakan sebagai teknologi standar dalam pematahan dormansi
benih bagi petani kopi maupun perusaahan pemulia benih kopi dalam mengatasi

dormansi.
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